V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian dan Pembahasan

1. SpesiesBurung di Repong Damar Pekon Pahmungan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dikgtddahwa di Repong Damar
Pekon Pahmungan terdapat 16 spesies burung yaagpbdari 10 famili dan total
individu keseluruhan yang ditemukan sebanyak 4G8vidu. Spesies-spesies
burung tersebut disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Spesies-spesies burung yang ditemukaepbiity Damar pekon Pah-

mungan, Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Lanparsaj pada
bulan Juni 2012.

Habitat
No Nama Jenis Nama limiah Famili Jumlah
A B C D

1 Layang-layang api Hirundo ruticia Hirundinidae 137 57 55 5 254
2 Layang-layang rumah  Delichon dasypus Hirundinidae - 23 - - 23
3 Gereja Erasia Passer montanus Ploceidae 14 34 - - 48
4 Bondol jawa Lonchura leocogastroides Ploceidae 27 - - - 27
5 Bondol Peking Lonchura punctulata Ploceidae 20 - - - 20
6 Bondol haji Lonchura maja Ploceidae 8 - - - 8

7 Cucak kuning Pycnonotus melanicterus Pycnonotidae - 5 5 15 25
8 Cucak kutilang Pycnonotus aurigaster Pycnonotidae 6 - - 9 15
9 Cici padi Cisticola juncidis Cisticolidae 6 4 4 - 14
10 Patak damar - - - - 8 8
11 Pijantung besar Acachnothera robusta Nectarinidae - 7 - - 7
12  Sepah hutan Pericrolutus flammeus Campephagidae - - 6 6
13 Cekakak sungai Todirhamphus chloris Alcedinidae 4 - - - 4
14 Elang hitam Ictinaetus malayensis Accipitridae 2 1 - 3
15  Takur tutut Megalaima refflesii Megalaimidae - - 3 3
16 Srigunting hitam Dicrurus macrocercus Decruridae - - 3 3

Total 468
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Keterangan:
A= Perbatasan sawah dan hutan
B= Dekat permukiman
C= Bekas tebangan
D= Hutan damar
Spesies burung yang ditemukan mempunyai ciri-ciaingy berbeda antar
spesiesnya. Pengenalan spesies burung ini dengaggamati ciri-ciri yang
dilihat, ukuran tubuh, bentuk paruh, bentuk kalkiore suara yang dikeluarkan
serta prilaku burung. Pengindentifikasian spesiesgdn mencocokan buku

panduan pengamatan burung Mackinnon, sehingga gaassing spesies bisa

dibedakan.

Famili burung yang ditemukan, antara lain berasal thmili Ploceidaeyaitu
Bondol Jawa llonchura leocogastroidg¢sbondol haji Lonchura majg Bondol
Peking (Lonchura punctulatp dan Gereja Erasidésser montanjsdari famili
Cisticolidae yaitu cici padi Cisticola juncidi3, dari famili Alcedinidae yaitu
cekakak sungaiTdirhamphus chloris dari famili Pycnonotidaeyaitu cucak
kutilang Pycnonotus aurigastgrdan cucak kuningRycnonotus melanicter)s
dari famili Accipitridae yaitu elang hitam I¢tinaetus malayensjis dari famili
Hirundinidae yaitu layang-layang apH{rundo ruticia) dan layang-layang rumah
(Delicho dasypus dari famili Megalaimidae yaitu takur tutut Megalaima
refflesii), dari famili Campephagidaeyaitu sepah hutarPéricrolutus flammeys
dari famili Decruridaeyaitu srigunting hitam@§icrurus macrocercys dari famili
Nectariniidaeyaitu pijantung besa®cachnothera robusjaSelain itu ditemukan
burung yang merupakan jenis asli habitat Repong dayaitu burung patak

damar.
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Bondol Jawa l(onchura leocogastroid¢s pada saat penelitian sering
mengeluarkan suara sepertiritii, cri-i.. atauci-ii..; danpit.. pit". Burung ini
hanya ditemukan di perbatasan sawah dan hutanysdban ekor, karena burung
tersebut memakan padi dan aneka biji-bijian. Padd gengamatan burung ini
ditemukan sedang bertengger di rumpun bambu (Gadbdan berpindah dari
satu tempat ke tempat lain. Spesies burung BondwlaJini paling sering
ditemukan pada sore hari. Bondol Jawa umumnya metmbéelompok selama
musim panen padi, tetapi hidup berpasangan atamdkelompok kecil (Mac
Kinnon dkk, 1998). Kelompok pada mulanya terdaridbeberapa ekor saja, akan
tetapi pada musim panen padi kelompok ini dapat besar mencapai ratusan
ekor. Burung ini nampak lebih banyak jumlahnya padee hari. Kelompok
burung yang besar seperti ini dapat menjadi hanmg gangat merugikan bagi

petani padi.

Gambar 4 . Burung Bondol Jawar(chura leocogastroid¢pada
penelitian di Repong Damar Pekon Pahmungan, keeamat
Pesisir Tengah, Lampung Barat selama bulan Jurfl 201
(Foto: Firdaus dkk, 2012)
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Bondol haji Lonchura maja selama penelitian ditemukan sebanyak 8 ekor. Sama
dengan Bondol Jawa, burung ini hanya ditemukaredigtasan sawah dan hutan
perbedaan bondol haji ini dengan bondol lainnydihtgr jelas pada bagian
kepalanya berwarna putih (Gambar 5) Biasanya spdsieung bondol haji
banyak ditemukan pada saat musim padi. Burung bdrajio memakan padi dan
aneka biji-bijian, dan sering memakan padi di sas@hingga merupakan hama

bagi petani.

\ ) e -

Gambar 5. Bondol hajLénchura majg pada penelitian di Repong
Damar Pekon Pahmungan, kecamatan Pesisir Tengah,
Lampung Barat selama bulan Juni 2012
(Foto: Firdaus dkk, 2012)

Bondol Peking llonchura punctulataselama penelitian ditemukan sebanyak 20
ekor dan teramati sedang bertengger pada tananmahubéGambar 6). Sama
dengan Bondol Jawa, burung ini ditemukan di pedsatasawah dan hutan,
karena makanan utama burung ini adalah anekaumijput-rumputan termasuk
padi. Menurut Mac Kinnon dkk (1998), burung indtap berpasangan atau dalam

kelompok kecil dan sering bergabung dengan kelonfqmoidol lainnya. Bondol
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Peking sering teramati bergerombol memakan bulii-bjian di semak
rerumputan atau bahkan turun ke tanah. Kelompaol y@sar semacam ini dapat
menimbulkan kerugian yang besar kepada para petaBiurung ini sering
ditemukan di perbatasan sawah dan hutan pada anreeldlangkan pada pagi hari
jumlahnya lebih sedikit. Hal tersebut disebabkareka pada pagi hari banyak

aktivitas manusia di perbatasan sawah dan hutan.

Gambar 6. Bondol Pekinggnchura punctulatapada penelitian di
Repong Damar Pekon Pahmungan, kecamatan Pesisir
Tengah, Lampung Barat selama bulan Juni 2012
(Foto: Firdaus dkk, 2012)

Burung Gereja Erasid@asser montanyslijumpai di perbatasan sawah dan hutan
serta di dekat permukiman (N= 48 ekor). Pada igkahatasan sawah dan hutan
ditemukan sebanyak 14 ekor, sedangkan pada lokasit doermukiman di
temukan sebanyak 34 ekor. Menurut Mac Kinnon dkR98), burung ini
berasosiasi dekat dengan manusia, hidup berkelomipsékitar rumah. Burung

ini adalah jenis burung yang terbang secara bemkolBurung ini sering mencari
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makan di tanah, lahan pertanian dengan mematukbipijkecil atau keras.
Burung gereja sudah terbiasa dengan keberadaansraasehingga tidak terlalu

terganggu dengan kehadiran manusia (Gambar 7).

Gambar 7. Gereja Erasi@gsser montangygli Universitas Lampung
Februari 2011, burung ini ditemukan saat penelitian
Repong Damar Pekon Pahmungan, Kecamatan Pesisir
Tengah, Lampung Barat selama bulan Juni 2012 (B0,
2011).
Cici padi Cisticola juncidi3 selama penelitian ditemukan sebanyak 14 ekor
(Gambar 8). Burung ini hampir ditemukan di set@fasi penelitian yaitu berada
di perbatasan persawahan dan hutan, di dekat pemank dan lokasi bekas
tebangan damar. Cici padi lebih sering terlihatappagi hari, suaranya terdengar
ribut. Perbatasan sawah dan hutan merupakan lokaisg paling sering

ditemukan spesies burung ini. Burung ini memangsska jenis serangga, dan

lebih banyak menjelajah di sela-sela kerimbunararzgpbatang rumput yang
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tinggi sehingga susah terlihat keberadaannya. @aralang lincah membuat

burung ini selalu berpindah dengan kicauan suarg ihas.

Gambar 8. Cici padi (Cisticolagidis) dijumpai saat penelitian di
Repong Damar Pekon Pahmungan, Kecamatan Pesisir
Tengah, Lampung Barat selama bulan Juni 2012 (Foto:
Baskoro, 2009).

Cekakak sungaiTpdirhamphus chlorishanya ditemukan di lokasi perbatasan
sawah dan hutan sebanyak 4 ekor. Burung ini byashertengger di tonggak-
tonggak bambu atau pepohonan yang ada di perbagasa dan hutan. Burung
ini juga sering terlihat terbang dengan cepat datu pohon ke pohon lainnya.
Saat pengamatan burung ini terlihat terbang sarigat dengan mengeluarkan
suara yang keras dan dapat didengar sehingga kiela@raurung ini bisa terlihat.
Menurut MacKinnon (1998), burung cekakak sungai memyai cirri-ciri: kaki
dan ekor pendek, kepala besar, paruh panjang keatkuran sedang (24 cm)
dengan bulu berwarna biru dan putih. Mahkota, sagapggung, dan ekor biru
kehijauan berkilau terang dengan ada strip hitanfewati mata serta tubuh

bagian bawah putih bersih. Burung ini adalah sgesigung pemakan beberapa
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jenis ikan dan serangga-serangga kecil. Burungked¢kaungai dapat dilihat pada

Gambar 9 di bawah ini.

[

Gambar 9. Cekakak sungdiodirhamphus chlorjsdi Universitas
Lampung Februari 2011, burung ini juga ditemukaat sa
penelitian di Repong Damar Pekon Pahmungan, Keeamat
Pesisir Tengah, Lampung Barat pada bulan Juni gedia:
Deni, 2011).

Spesies burung cucak-cucakan yang sering dijumiplokesi penelitian adalah
cucak kutilang Rycnonotus aurigastgr dan cucak kuning Rycnonotus
melanicterus Burung-burung ini hampir ditemukan di semuaakikpenelitian.
Menurut Holmes dkk (1999) cucak-cucakan adalah Ipemglapisan tengah

tengah tajuk yang berukuran sedang, sangat rebut sEing dijumpai

berpasangan atau dalam kelompok kecil.

Berdasarkan penelitian, cucak kutilarRy¢nonotus aurigastgrsering dijumpai
di perbatasan sawah dan hutan, serta pada hutaar dabanyak 15 ekor (Gambar

10). Menurut Mac Kinnon dkk (1998), burung ini lebmenyukai pepohonan
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yang terbuka atau habitat bersemak. Kelompok lgumin terbang dengan suara
ribut, berbunyi nyaring dan mengeluarkan suarak; cuk, ..tuit,tuit”berulang-
ulang di atas tenggerannya. Burung ini seringkaimakan buah-buahan yang
lunak dan berbagai jenis serangga, ulat dan anekaarh kecil lainnya yang
menjadi hama tanaman. Burung ini ditemukan bermesa atau berkelompok,
baik ketika mencari makan maupun bertengger dejegaanya sendiri maupun
dengan jenis merbah yang lain atau bahkan dengés herung yang lain (Mac

Kinnon dkk,1998).

Gambar 10. Cucak kutilanBycnonotus aurigastgdi Taman Nasional
Gunung Merapi Yogyakarta tanggal 7 Maret 2010 bgtian
juga ditemukan di Repong Damar Pekon Pahmungan,
Kecamatan Pesisir Tengah, Lampung Barat selama Bula
2012 (Foto: Adhy, 2010).

Sama halnya dengan cucak kutilang, cucak kuniyrrfonotus melanicterps

juga hampir ditemui di lokasi penelitian, yaitu dekat permukiman, bekas

tebangan damar, dan hutan damar sebanyak 25 &kenurut Mac Kinnon dkk

(1998) burung ini termasuk burung yang agak penfaluung ini mengunjungi
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pohon-pohon tinggi dan rimbun di tepi hutan danahusekunder, atau tepian
sungai di hutan. Burung ini biasanya memburu arsskangga terutama buah-

buahan untuk makanannya (Gambar 11).

- A |

Gambar 11. Cucak kunirigy€nonotus melanicteruditemukan di
Semarang tahun 2009, burung ini juga ditemukanregidRg
Damar Pekon Pahmungan, Kecamatan Pesisir Tengabh,
Lampung Barat selama bulan Juni 2012 (Foto : Baskor
2009).

Elang hitam Ictinaetus malayensjiglijumpai pada lokasi penelitian di perbatasan
persawahan dan hutan, dan di dekat permukiman gabahekor. Burung ini
pada saat penelitian sering terdengar mengeluatkara Ratapan berulang-ulang
"klii-ki" atau "hi-liliuw". Menurut Mac Kinnon dkk(1998) burung ini mendiami
kawasan hutan, biasanya berputar-putar rendahadi tajuk pohon. Meluncur
dengan indah dan mudah di sisi-sisi bukit berhusanng berpasangan. Burung
ini suka merampok burung lain. Terbang tanpa lel@ngitari hutan untuk
mencari mangsa dan ahli dalam melakukan penyergayesciadak. Burung ini

sering memakan anakan di sarang, kadal, mamali ketak, kelelawar, dan
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serangga besar. Saat pengamatan, burung elang initaenlihat ketika sedang
terbang berputar-putar di lokasi pengamatan. Bunmngoiasanya memangsa

ayam ataupun bebek penduduk (Gambar 12).

Gambar 12. Elang hitarit{inaetus malayensiderada di Kendal pada
tahun 2009, burung ini juga terdapat di Repong Dama
Pekon Pahmungan, Kecamatan Pesisir Tengah, Lampung
Barat selama bulan Juni 2012 (Foto : Baskoro, 2009)
Burung dari familiHirundinidae yaitu layang-layang apiHirundo ruticia) dan
laying-layang rumahCfelichon dasypysseringkali ditemui dalam penelitian ini.
Layang-layang apiHirundo ruticia) adalah jenis burung ditemui di semua lokasi

penelitian, dan merupakan burung yang paling bamjsmukan sejumlah 254

ekor (Gambar 13).

Menurut Mac Kinnon dkk (1998) burung ini terbanglayang dan melingkar di
udara atau terbang rendah di atas tanah atautak orenangkap serangga kecil.

Hinggap pada cabang pohon yang mati, tiang, atanatk&lepon. Mencari makan
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sendiri-sendiri tetapi dalam jumlah besar di sa&amgat. Kadang-kadang ber-

gabung dalam kelompok besar, bahkan ketika beradtam kota.

Gambar 13. Layang-layang apiifundo ruticia) ditemukan pada
penelitian di Repong Damar Pekon Pahmungan, keeamat
Pesisir Tengah, Lampung Barat selama bulan Jurdl 201
(Foto: Firdaus dkk, 2012)

Layang-layang rumahDelichon dasypysdijumpai di dekat permukiman se-
banyak 23 ekor. Spesies burung layang-layang rummahterlihat sedang

bertengger pada kabel listrik dekat rumah-rumahdpeduk. Terlintas seperti
walet, tetapi terbang lebih lamban. Melayang dengayap setengah tertutup,
tidak seperti wallet yang terbang melayang dengayaps terbentang penuh.
Burung ini hidup sendirian, berbaur dengan layayghg lain atau dengan walet.
Lebih banyak di udara dibandingkan layang-layang, leerbang melingkar di

udara dan menangkap serangga. Umumnya terlihaaksewerbang melayang

(Mac Kinnon dkk, 1998).
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Takur tutut Megalaima reffles)i dijumpai di hutan damar sebanyak 3 ekor.
Burung ini hanya terdapat di lokasi pengamatanrhdeamar dan tidak ditemukan
pada lokasi pengamatan lainnya. Perjumpaan dengamd ini sangat jarang
sekali, tubuh berwarna hijau menyerupai daun sehirgulit teramati (Gambar
14). Burung ini biasanya terdapat pada tajuk bagitas dan memakan jenis
buah-buahan, biji, dan bunga. Saat penelitiamuit@n sedang betengger di
pohon duku dan mengeluarkan suara yang khas. Sketigkan dua nada “tuk”
yang dalam, diikuti selang waktu, kemudian disusepuluh dua puluh ketukan
“tuk” yang cepat sekitar tiga kali per detik. Takutut berukuran sedang (25 cm)
berwarna hijau. Kepala memiliki campuran warna ,lnerah, hitam, dan kuning,
seluruh mahkota merah. Ciri khasnya: tenggorokan dén bercak kuning pada
pipi. Remaja berwarna lebih suram, Iris coklat,upahitam, kaki abu-abu (Mac

Kinnon dkk, 1998).

Gambar 14. Burung takur tutdMégalaima reffles)i ditemukan
pada penelitian di Repong Damar Pekon Pahmungan,
Kecamatan Pesisir Tengah, Lampung Barat selama
bulan Juni 2012 (Foto: Baskoro dkk, 2009)
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Sepah hutanRericrolutus flammeysdijumpai di hutan damar sebanyak 6 ekor.
Burung ini teramati ketika sedang bertengger ds g@ahon damar, warna yang
terang membuat burung ini mudah terlihat. Keadaatarh damar yang masih
banyak pepohonan, menjadi habitat yang cocok uspekies burung ini. Menurut
Mac Kinnon dkk (1998) burung ini adalah burung rangang membiak kekal
dalam hutan dan kawasan semak yang lain seperéintatarutama di kawasan
berbukit. Lebih menyukai hutan primer, berlompatinantara puncak pohon
berdaun halus, berpasangan atau dalam kelompokne@ampunyai siulan yang
merdu seperti “ kru-u-u-ti-tip.ti-tirr".  Pada umurya burung ini memakan
serangga. Burung ini menangkap serangga secargambéar atau ketika ber-
tenggek, menghalau serangga dengan berkepak ddwgén Spesies burung

sepah hutan dapat dilihat pada Gambar 15.

Gambar 15. Burung sepah hut&eijcrolutus flammeyggada
penelitian di Repong Damar Pekon Pahmungan,
kecamatan Pesisir Tengah, Lampung Barat selama bula
Juni 2012 (Foto: Firdaus dkk, 2012).
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Srigunting hitam Dicrurus macrocercuysdijumpai di hutan damar sebanyak 3
ekor. Burung ini menyukai tempat terbuka, sehingggap dan duduk di pohon
kecil. Burung ini sering memburu serangga yang&sangan atau berkelompok.
Burung srigunting hitam ini teramati ketika sedamegbang melitas di lokasi

pengamatan berpindah dari pohon damar ke pohoard(@Gambar 16).

Gambar 16. Srigunting hitarDi€rurus macrocercusjuga ditemukan
pada penelitian di Repong Damar Pekon Pahmungan,
kecamatan Pesisir Tengah, Lampung Barat selama bula
Juni 2012 (Foto: Baskoro dkk, 2009).

Pijantung besar Acachnothera robusjadijumpai lokasi dekat permukiman
sebanyak 7 ekor. Sama halnya dengan burung pijgntang lain, burung ini
biasanya hidup sendirian. Burung ini agak galakngemengejar pijantung lain
yang keluar dari teritorinya. Burung ini seringddid pada tempat terbuka yang
tinggi untuk menyanyi. Burung ini dijumpai ketildang menghisap jantung

tanaman pisang, merupakan burung penghisap satasaman (Gambar 17).
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Gambar 17. Pijantung besAcéchnothera robusjgada penelitian
di Repong Damar Pekon Pahmungan, kecamatan Pesisir
Tengah, Lampung Barat selama bulan Juni 2012 (Foto:
Firdaus dkk, 2012)

Patak damar merupakan nama lokal dan belum diketama ilmiahnya. burung
ini hanya ditemukan pada lokasi hutan damar selkaByakor (Gambar 18).
Patak damar adalah jenis burung endemik yang aatababitat repong damar.
Secara visual burung ini terlihat seperti sejenisa& kutilang. Bentuknya sama
seperti kutilang, hanya saja berbeda pola warngagpg keabu-abuan. Ciri- ciri
burung ini kepalanya berwarna hitam, bagian peautrgrwarna putih, sayapnya
berwarna hitam terdapat bercak-bercak putih. Bunp@igk damar ini teramati
ketika sedang bertengger di pohon duku. Menuruy&a(2012), burung patak
damar ini hampir mirip dengan burung spesies cucelakan. Memakan buah-

buahan dan juga serangga-serangga kecil.



Gambar 18. Patak damar pada penelitian doRgPamar Pekon
Pahmungan, kecamatan Pesisir Tengah, Lampung Barat
selama bulan Juni 2012 (Foto: Firdaus dkk, 2012)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya jenisitigiyang ditemukan selama
penelitian tidak hanya burung hutan saja. Men®arttasasmita (2003), tidak
semua satwa menggunakan satu tipe habitat untukemér semua kebutuhan
hidupnya. Sebagai contoh adalah burung pipit,thibintuk mencari makannya
adalah di daerah persawahan dan habitat untukierga adalah di pohon-pohon

yang ada di pekarangan.

Selama penelitian beberapa spesies yang dijumpamndpopulasi yang cukup
besar adalah layang-layang apiHirgndo ruticid), gereja erasia Passer
montanuy bondol Jawal(onchura leocogastroidgscucak kuning Rycnonotus
melanicteruy layang-layang rumah Dglichon dasypys bondol peking
(Lonchura punctulatp cucak kutilang Pycnonotus aurigastgr dan cici padi

(Cisticola juncidi3. Sedangkan spesies-spesies yang dijumpai dalgulgsd
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kecil adalah patak damar, bondol hajiofichura maj pijantung besar
(Acachnothera robusja sepah hutanPericrolutus flammeys cekakak sungai
(Todirhamphus chlorjs elang hitam Iftinaetus malayensis takur tutut

(Megalaima reffles)i dan srigunting hitamiXicrurus macrocercus

Kehadiran burung pada suatu habitat merupakan ldasil adaptasi terhadap
habitat yang sesuai untuk kehidupannya. Pemilihaitat akan menentukan
spesies burung pada lingkungan tertentu. Ketexaadpakan dalam habitat yang
di-tempati merupakan salah satu faktor utama babad#iran populasi burung.
Menurut Partasasmita (2003), perubahan komposisipkoen habitat berupa
jenis-jenis tumbuhan yang berimplikasi langsunghadap perubahan keter-
sediaan sumberdaya juga akan merubah komposisindinuwrung yang

memanfaatkannya, sekaligus akan merubah jenis gurang mendiami habitat

tersebut.

Pada lokasi bekas tebangan, keanekaragaman spesigsgnya lebih rendah
dibandingkan dengan di perbatasan sawah dan hdigmermukiman, dan di
hutan damar. Hal ini disebabkan karena adanyditaktimanusia, sehingga
mengakibatkan hilangnya vegetasi yang berada pekiasil bekas tebangan.
Aktifitas manusia (penebangan) akan berdampak paefaurunan keaneka-
ragaman jenis tumbuhan asli yang juga akan berdampda perubahan dan
kehadiran burung yang ada, karena keberadaan twanbsdngat terkait dengan
ketersediaan pakan, tempat bersarang, perlindut@gamangsa, dan juga faktor
mikroklimat. Dengan demikian tumbuhan dapat memparty ada atau tidaknya

burung di suatu lokasi.
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2. Tingkat Keanekaragaman Spesies Burung di Repong Damar

Penelitian ini dilakukan pada empat titik lokasingamatan, yaitu perbatasan
sawah dan hutan, dekat permukiman, bekas tebarsyaarddan hutan damar.
Dari ke empat lokasi teramati sebanyak 16 spdsiesng di lokasi penelitian
dengan jumlah individu 468 ekor. Di lokasi perbatassawah dan hutan
ditemukan 9 spesies burung dengan jumlah individd ékor, di lokasi dekat
permukiman ditemukan 7 spesies burung dengan jutr8aekor, di lokasi bekas
tebangan ditemukan 3 spesies burung dengan jumtdiiidu 64 ekor, dan di

lokasi hutan damar ditemukan 7 spesies burung dgngaah individu 4%kor.

Data lengkap mengenai nilai keanekaragaman tiapiegpdurung pada masing-
masing lokasi dapat dilihat pada Tabel 5, sedandkatogram perbandingan

jumlah spesies antar lokasi pengamatan dapaatpiddsgambar 19.

10 7 9
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8 7 7
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2 2
& :
— 3
2
. e
0]
Perbatasan Dekat Bekas Hutan
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Gambar 19. Histogram perbedaan jumlah spesiasngupada empat
lokasi pengamatan di Repong Damar Pekon Pahmpungan
Kecamatan Pesisir Tengah, Lampung Barat, bulan Juni
2012.
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Tabel 5. Keanekaragaman spesies burung di empadilpkngamatan pada
Repong Damar Pekon Pahmungan, Kecamatan Pesigjaifen
Kabupaten Lampung Barat selama bulan Juni 2012

Indeks L okasi Pengamatan
A B C D
Indeks K eanekaragaman Shannon 1,372 1,442 0,502 1,802
Indeks K esamar ataan 0,624 0,741 0,457 0,926

Keterangan : A = Perbatasan sawah dan hutan
B = Dekat permukiman
C = Bekas tebangan damar
D = Hutan damar

Nilai indeks keanekaragaman spesies pada ke eokzei [pengamatan disajikan
dalam histogram pada Gambar 20, dari ke empatilpkagamatan mempunyai

nilai indeks yang berbeda-beda.
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Gambar 20. Histogram indeks keanekaragaman sgés)dsurung
pada empat lokasi pengamatan di Repong Damar Pekon
Pahmungan, Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten
Lampung Barat selama bulan Juni 2012.

Lokasi pengamatan di perbatasan sawah dan hutanlikneingkat keaneka-

ragaman yang sedang (1<B); dekat permukiman memiliki tingkat keaneka-
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ragaman yang sedang (1<i3); lokasi bekas tebangan damar termasuk dalam
lokasi yang memiliki tingkat keanekaragaman yanglad (H<1); lokasi hutan
damar memiliki tingkat keanekaragaman yang sedatgH’'€3). Tingkat
keanekaragaman yang sedang menunjukkan bahwa kekasbut masih dijadi-
kan sebagai tempat tinggal, mencari makan, danebdsang biak bagi spesies
burung. Hal ini disebabkan karena lokasi-lokassdbut didukung oleh jenis-
jenis vegetasi yang cukup bervariasi sebagai sunplaé@an burung-burung,

berbeda dengan lokasi yang memiliki keanekaragaeraaah.

Nilai indeks keanekaragaman sangat berkaitan dengginindeks kesamarataan
yang di peroleh dari ke empat lokasi pengamatalai Mideks keanekaragaman
spesies pada hutan damar adalah yang tertinggndiitgkan tiga lokasi lainnya,
sedangkan pada lokasi perbatasan antara sawah ufam ditemukan jumlah
spesies yang lebih banyak. Hal ini dikarenakan @hmhdividu antar spesies

burung pada hutan damar tidak ada yang mendominansi

Hilangnya vegetasi menyebabkan hilangnya juga surpb&an bagi burung,
sehingga pada lokasi bekas tebangan memiliki kemagkman burung yang
rendah. Keanekaragaman spesies burung berhubudegagan keseimbangan
dalam komunitas. Jika nilai keanekaragamannyagiingaka keseimbangan
komunitasnya juga tinggi. Tetapi, jika nilai kesbangan tinggi belum tentu
menunjukkan keanekaragaman spesies dalam komunéesebut tinggi.

(Purnomo, 2009).

Selain dapat menghitung keanekaragaman spesiendyuindeks keaneka-

ragaman juga dapat digunakan untuk mengukur gebkiomunitas, yaitu suatu
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kemampuan komunitas untuk menjaga dirinya tetdpilstzeskipun ada ganggu-
an terhadap komponen-komponennya (Soegianto, #i8@dip oleh Indriyanto,

2006).
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Gambar 21. Histogram indeks kesamarataan (J) gyrada empat
lokasi pengamatan di Repong Damar Pekon Pahmungan,
Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Lampung Badat p
bulan Juni 2012.
Nilai indeks kesamarataan pada empat lokasi penganmaemiliki nilai yang
berbeda-beda dan dapat dilihat pada Tabel 6. Irerapa lokasi penelitian,
hanya hutan damar yang memiliki nilai indeks kesataan diatas 0,75, yaitu
mencapai 0,926. Itu artinya, komunitas di lokasigamatan hutan damar dapat
dikatakan berada dalam kondisi yang stabil (0,75<<1). Kelimpahan spesies
pada hutan damar tersebut tersebar secara medata,atla yang mendominasi.
Sedangkan nilai indeks kesamarataan pada lokagiapeatan perbatasan antara
sawah dan hutan tergolong sama dengan lokasi petgandekat permukiman

memiliki nilai indeks kesamarataan (0,5 <<J0,75) dikatakan berada dalam

kondisi labil. Lokasi pengamatan di bekas tebandmmar memiliki nilai yang
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paling rendah diantara lokasi pengamatan lainnjalai indeks kesamarataan
pada lokasi ini berada dalam kondisi yang terteftar J < 0,5). Hal ini bisa
disebabkan oleh beberapa faktor yang membedakagaddokasi pengamatan

lainnya, diantaranya kemelimpahan sumber pakarakifitas manusia.

Menurut Odum (1983), jika nilai indeks kesamaratapesies dapat mencapai
0,80 maka keanekaragaman burung-burung di lokasilien cukup tinggi. Nilai
indeks kesamarataan spesies dapat menggambarkiaiilees suatu komunitas,
yaitu bila angka nilai kesamarataan diatas 0,75anthkatakan komunitas stabil.
Bila semakin kecil nilai indeks kemerataan spesiaka penyebaran tidak merata.
Tabel 6. Nilai indeks kesamaan spesies antar hadaitta empat lokasi

pengamatan di Repong Damar Pekon Pahmungan, KexrafPasisir
Tengah, Lampung Barat bulan Juni 2012.

Perbatasan SawahDekat Bekas Hutan
dan Hutan Pemukiman Tebangan Damar
Perbatasan Saw
dan Hutan 0,50 0,40 0,25
Dekat Permukiman 0,60 0,29
Bekas Tebangan 0,40

Hutan Damar

Kesamaan spesies burung antar habitat di Repongrdaekon Pahmungan dapat
dilihat pada Tabel 6. Nilai indeks kesamaan sged#i empat habitat tidak ada
yang mendekati angka 1. Hal ini menunjukkan ségliknlah spesies yang sama
antar habitat. Nilai indeks kesamaan yang terbesatapat pada habitat bekas
tebangan dan dekat pemukiman yaitu sebesar 0,69 seinya pada kedua

habitat memiliki kesamaan jenis burung yang diteamugekitar 60% pada bekas

tebangan ditemukan juga pada habitat dekat pernaukirKkesamaan spesies pada
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kedua habitat ini memiliki kesamaan karena membiaaakteristik habitat yang

tidak jauh berbeda.

Untuk nilai indeks kesamaan yang paling rendahaddaideks kesamaan pada
hutan damar dengan perbatasan sawah dan hutaandengi indeks sebesar
0,25. Nilai indeks kesamaan rendah kerena dua diatatsebut jauh berbeda
karena pada kedua habitat memiliki kondisi yangbéea, sehingga spesies
burung yang ditemukan berbeda pula. Struktur vegetgang berbeda

mempengaruhi ketersedian pakan yang berbeda dawyebwrkan perbedaan
spesies burung. Untuk habitat hutan damar lebihyddarditemukan spesies

burung hutan yang tidak ditemukan pada habitat lain

3. Peran Ekologis Burung di Repong Damar

Kehadiran burung merupakan penyeimbang lingkungaand komponen
ekosistem, karena burung memiliki peran sebagaisspemangsa puncak, satwa
pemencar biji, satwa penyerbuk, dan satwa predsona (Ramdhani, 2008).
Ketersediaan pakan merupakan faktor penting yanggerelalikan kelangsungan

hidup dan jumlah populasi burung di alam.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, spebigrung yang ditemukan
memiliki perannya masing-masing. Burung pemakaahbmendatangi pohon-
pohon yang sedang berbuah atau rerumputan yangi.bdfemampuan burung
untuk terbang dalam jarak yang jauh membantu meanka biji tumbuhan dan
berarti pula membantu perkembang-biakan tumbuhabijbeBurung-burung

jenis ini di antaranya adalah burung Bondol Jaian¢hura leocogastroidgs
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bondol haji Lonchura maj bondol pekingl{onchura punctulatp gereja erasia
(Passer montanys cucak kutilang Rycnonotus aurigastgrdan cucak kuning

(Pycnonotus melanicterls

Berbeda dengan burung-burung pemakan seranggar@ator hama. Burung-
burung spesies ini berperan dalam membantu menlja@ardgpopulasi serangga
yang dianggap merupakan hama bagi para petani.akbedpopulasi serangga
tidak akan terjadi kalau dalam ekosistem terseltlapat burung-burung
pemakan serangga dalam jumlah yang memadai. Buwmamg tergolong dalam
spesies tersebut diantaranya adalah burung cici (@asticola juncidi3, cucak
kutilang Pycnonotus aurigastgr cucak kuning Rycnonotus melanicterys
layang-layang apiHirundo ruticia), layang-layang rumahDglichon dasypys
sepah hutan Rericrolutus flammeys dan srigunting hitam Djcrurus
macrocercuys Selain itu peran ekologis dari keberadaan buadajah membantu
penyerbukan tanaman, khususnya tanaman yang memnippesbedaan antara
posisi benang sari dan putik. Burung jenis ini thasnya burung pijantung besar
(Acachnothera robusja Burung ini memiliki paruh yang lancip dan parmgan
serupa dengan burung kolibri. Burung jenis ini nsadgi tumbuhan yang
berbunga untuk menghisap nektar bunganya. Peralogé selanjutnya dari
keberadaan spesies burung adalah sebagai satwangsamdiantaranya adalah
elang hitamIctinaetus malayensisPopulasi burung elang akan tetap ada bahkan
melimpah apabila sumber makanannya juga melimpdialignya populasi elang
akan menurun apabila kekurangan makanan. Penag stfagai satwa pemangsa
juga dapat mengendalikan mengendalikan hama tikekingga terjadi

keseimbangan populasi di alam ekosistem (Djaudal @R07).



